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ABSTRACT 

This study aims to examine the implementation of Arabic language learning evaluation in Madrasah 
Aliyah, covering evaluation planning, the implementation of formative and summative 
assessments, the use of instruments assessing cognitive, affective, and psychomotor domains, the 
processing of assessment results, and follow-up actions such as remedial instruction, enrichment, 
and improvements in teaching strategies. This focus is intended to portray teachers’ actual 
assessment practices within the context of Arabic language learning at the Madrasah Aliyah level. 
The study employs a descriptive qualitative method using in-depth interviews, direct classroom 
evaluation observations, and document analysis, including lesson plans, assessment instruments, 
and student score records. Data were analyzed through the stages of reduction, data presentation, 
and conclusion drawing following the Miles and Huberman model. The findings indicate that 
teachers have implemented authentic assessments; however, the development of affective and 
psychomotor instruments remains insufficiently systematic. Evaluation is carried out through 
written tests, observations, and performance assessments of reading and speaking skills, although 
time constraints and large class sizes limit its effectiveness. Assessment results are processed using 
the e-report system, while follow-up actions include remedial programs, enrichment activities, and 
variations in teaching methods to enhance students’ Arabic language proficiency. 
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PENDAHULUAN 
Evaluasi pembelajaran merupakan komponen penting dalam proses pendidikan 

karena berfungsi sebagai dasar untuk memantau capaian siswa, memberikan umpan balik 

kepada guru, serta merancang tindak lanjut pembelajaran (Nu’man & Aiza, 2024). Dalam 

konteks pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah, praktik evaluasi tidak hanya harus 

mengukur aspek kognitif, tetapi juga ranah afektif dan psikomotor agar kompetensi 

berbahasa siswa dapat dikembangkan secara menyeluruh. Namun, berbagai laporan 

menunjukkan bahwa implementasi evaluasi di Madrasah Aliyah masih menghadapi kendala 

terkait keterbatasan instrumen, teknik penilaian yang sempit, serta rendahnya pemanfaatan 

hasil evaluasi untuk perbaikan pembelajaran(Agisna et al., 2023). Fenomena ini menimbulkan 

pertanyaan tentang bagaimana sebenarnya guru Bahasa Arab di madrasah tingkat menengah 

mengimplementasikan evaluasi pembelajaran secara nyata. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji aspek-aspek tertentu dari evaluasi 

pembelajaran Bahasa Arab. Pertama, melakukan analisis praktik evaluasi pembelajaran 

Bahasa Arab berbasis pengetahuan, keterampilan, dan sikap melalui metode kualitatif 
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(wawancara dan observasi), dan menemukan bahwa guru menggunakan kombinasi tes dan 

non-tes, serta memanfaatkan hasil evaluasi untuk merencanakan program remedial atau 

pengayaan.  Kedua, menggunakan model CIPP, dengan fokus pada evaluasi masukan (input) 

dan hasil (product); hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun sarana, kualifikasi guru, 

dan RPP memenuhi standar, penilaian hasil pembelajaran cenderung bersifat subjektif (Sari 

& Solichin, 2023). 

Ketiga, (Perwira et al., 2023) meneliti evaluasi pembelajaran Bahasa Arab di MA Al 

Hidayah Depok dalam konteks Kurikulum Merdeka menggunakan model congruence. 

Mereka menemukan bahwa terdapat kesesuaian parsial antara perencanaan, pelaksanaan, dan 

hasil pembelajaran, terutama dari sisi penggunaan metode inquiry learning dan media digital. 

Keempat, (Fadhilah & Mu’ammanah, 2023)dalam artikel “Karakteristik Pembelajaran Bahasa 

Arab : Karakteristik Bahan Ajar Bahasa Arab di Madrasah Aliyah” menyoroti evaluasi 

terhadap buku teks Bahasa Arab (cetak) sebagai salah satu faktor pendukung kualitas 

pembelajaran; studi tersebut mengungkapkan bahwa meskipun bahan ajar cetak tersedia, 

evaluasi bahan ajar belum selalu sistematis terkait kecocokan materi dengan tingkat 

kompetensi siswa. Kelima, dalam penelitian pada MTs (Madrasah Tsanawiyah) Miftahul 

Huda Madura mengembangkan evaluasi pembelajaran berbasis penilaian autentik. Mereka 

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk menunjukkan bagaimana 

penilaian kognitif, afektif, dan psikomotor diintegrasikan melalui proyek, jurnal, dan praktik 

langsung. 

Meskipun penelitian-penelitian tersebut memberikan kontribusi penting, masih 

terdapat gap dalam literatur yang perlu diisi. (Messikommer et al., 2022)Sebagian besar 

penelitian fokus pada tingkatan tertentu seperti MTs, atau hanya pada satu aspek evaluasi 

(misalnya bahan ajar atau evaluasi model), dan belum banyak yang secara utuh 

menggambarkan praktik evaluasi oleh guru Bahasa Arab di Madrasah Aliyah dengan 

pendekatan lapangan yang mendalam. Selain itu, belum ada penelitian yang benar-benar 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menelusuri seluruh proses evaluasi 

mulai dari perencanaan, pelaksanaan, analisis hasil, hingga tindak lanjut pembelajaran di 

Madrasah Aliyah. 

Novelty penelitian ini terletak pada penggunaan pendekatan deskriptif kualitatif 

komprehensif yang melibatkan observasi kelas, wawancara mendalam dengan guru, serta 

analisis dokumen (rencana pembelajaran, instrumen penilaian, laporan hasil evaluasi). 

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan praktik penilaian guru Bahasa Arab di Madrasah 

Aliyah secara menyeluruh tidak hanya dari segi instrumen atau teknik, tetapi juga dari 

dinamika perencanaan, penerapan, interpretasi hasil, dan penggunaan hasil evaluasi untuk 

perbaikan pembelajaran. (Amarullah, 2023) 

Dampak dari penelitian ini sangat strategis bagi pengembangan pendidikan Bahasa 

Arab di madrasah menengah. Temuan penelitian dapat digunakan sebagai dasar rekomendasi 

praktis bagi guru untuk meningkatkan kualitas evaluasi mereka, serta bagi madrasah dalam 

menyusun pelatihan dan program pengembangan profesi guru. Selain itu, hasil penelitian ini 

dapat menjadi referensi bagi pembuat kebijakan (sekolah, kantor Kementerian Agama) dalam 

merumuskan pedoman evaluasi pembelajaran Bahasa Arab yang lebih relevan dan autentik, 

sejalan dengan tantangan kurikulum modern dan tuntutan pembelajaran abad ke-21. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif, yang 

bertujuan menghasilkan gambaran mendalam dan komprehensif mengenai implementasi 

evaluasi pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah. Pendekatan ini dipilih karena sesuai 

dengan tujuan penelitian kualitatif yaitu memahami fenomena secara alami dan kontekstual 

sebagaimana berlangsung pada setting sebenarnya(Rusandi & Muhammad Rusli, 2021). 

Pendekatan deskriptif kualitatif tidak berupaya melakukan manipulasi variabel, tetapi 

berfokus pada pengungkapan praktik evaluasi guru secara apa adanya melalui penjabaran data 

berupa kata-kata, tindakan, dan dokumen yang dapat menjelaskan realitas secara detail (Fadli, 

2021). 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer 

diperoleh dari informan utama yaitu guru Bahasa Arab, siswa, dan kepala madrasah melalui 

wawancara dan observasi langsung terhadap pelaksanaan penilaian. Data primer ini dianggap 

paling autentik karena bersumber dari pengalaman dan praktik nyata di lapangan. Sementara 

itu, data sekunder meliputi dokumen pendukung seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), silabus, instrumen penilaian, arsip nilai, serta pedoman evaluasi yang digunakan di 

madrasah. Data sekunder juga mencakup literatur akademik terkait evaluasi pembelajaran 

Bahasa Arab, yang digunakan untuk memperkuat analisis dan pembahasan. Penggabungan 

sumber data ini penting untuk menghasilkan temuan yang valid melalui triangulasi (Candra 

Susanto et al., 2024). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi 

partisipatif, dan studi dokumentasi. Wawancara mendalam diterapkan untuk menggali 

pemahaman guru terkait konsep evaluasi, penyusunan instrumen, teknik yang digunakan, 

serta kendala dan tindak lanjut penilaian. Teknik ini memungkinkan peneliti memperoleh 

data yang kaya, detail, dan berpijak pada perspektif informan Observasi partisipatif dilakukan 

dengan mengamati interaksi guru–siswa saat proses penilaian berlangsung, termasuk evaluasi 

lisan, praktik, dan penyampaian umpan balik. Sedangkan studi dokumentasi digunakan untuk 

menelaah konsistensi antara perencanaan dan pelaksanaan evaluasi, sebagaimana 

direkomendasikan oleh (Rijali, 2019) 

Analisis data dilakukan menggunakan model analisis kualitatif yang meliputi tiga 

tahapan utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi 

data, peneliti menyeleksi dan mengelompokkan data berdasarkan fokus penelitian. Tahap 

penyajian dilakukan dengan menyusun pola, kategori, dan tema dalam bentuk deskripsi 

naratif. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan, yang dilakukan secara terus-menerus 

sepanjang proses penelitian hingga diperoleh temuan yang valid dan konsisten. Untuk 

memperkuat keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, teknik, dan 

waktu sebagaimana disarankan oleh (Rijali, 2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan evaluasi pembelajaran Bahasa 

Arab di Madrasah Aliyah dilakukan melalui penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) yang memuat tujuan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, dan teknik 

evaluasi yang akan digunakan. Guru umumnya merujuk pada Kurikulum 2013 yang 

menekankan integrasi aspek penilaian autentik, meliputi ranah kognitif, afektif, dan 
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psikomotor (Anjelia et al., 2024). Temuan ini menegaskan bahwa perencanaan evaluasi harus 

berbasis kompetensi serta selaras dengan tujuan pembelajaran. 

Namun demikian, penelitian ini menemukan bahwa sebagian guru masih kurang 

menyusun instrumen secara sistematis, terutama untuk penilaian afektif dan psikomotor. 

Kualitas perencanaan evaluasi di madrasah sering terhambat oleh keterbatasan keterampilan 

guru dalam merancang instrumen autentik. Meski demikian, guru berupaya menyesuaikan 

instrumen evaluasi dengan kemampuan siswa serta karakteristik materi ajar Bahasa Arab, 

terutama aspek qirā’ah, mufradāt, dan qawā‘id. 

Pelaksanaan evaluasi di kelas menunjukkan bahwa guru menggunakan evaluasi 

formatif dan sumatif. Guru melakukan penilaian harian, kuis, observasi sikap, serta ujian 

tengah dan akhir semester.Guru bahasa Arab harus mengombinasikan evaluasi lisan, tertulis, 

dan observasional untuk menangkap proses belajar siswa secara komprehensif. 

Namun, pelaksanaan evaluasi masih menghadapi kendala keterbatasan waktu dan 

jumlah siswa yang banyak. Kelas besar menghambat guru dalam menerapkan penilaian 

autentik secara maksimal. Meski begitu, guru tetap berusaha melibatkan siswa melalui latihan 

membaca, percakapan, dan penugasan tertulis sebagai bagian dari proses evaluasi formatif. 

Guru menggunakan beragam instrumen penilaian, seperti tes tertulis pilihan ganda 

dan esai untuk ranah kognitif, lembar observasi untuk ranah afektif, serta penilaian praktik 

membaca dan berbicara untuk ranah psikomotor. Hal ini relevan dengan (Ansyoriyah et al., 

2024)yang menyebutkan bahwa keterampilan bahasa harus dievaluasi melalui instrumen 

performatif. 

Dalam ranah kognitif, guru menilai pemahaman mufradāt, tata bahasa (qawā‘id), dan 

pemahaman teks. Dalam ranah afektif, guru menilai sikap tanggung jawab, minat, dan 

kedisiplinan siswa menggunakan format observasi. Sedangkan pada ranah psikomotor, guru 

menilai pengucapan (maharat al-kalām) dan kelancaran membaca (maharat al-qirā’ah), 

menekankan perlunya teknik penilaian performatif dalam pembelajaran Bahasa Arab untuk 

menangkap kemampuan berbahasa secara nyata. 

Namun, sebagian guru belum memahami sepenuhnya teknik kuantifikasi untuk 

penilaian afektif dan psikomotor sehingga menghasilkan skor yang kurang konsisten. Ini juga 

bahwa guru sering mengalami kesulitan dalam menyusun rubrik penilaian yang jelas dan 

terukur. 

Guru mengelola hasil evaluasi menggunakan aplikasi e-rapor, pengolahan nilai 

manual, dan analisis hasil ulangan. Guru melakukan analisis butir soal untuk mengetahui 

tingkat kesukaran dan daya pembeda soal. Temuan ini menguatkan penelitian (Ramadaniatul 

Millah et al., 2024)  yang menyatakan bahwa pengelolaan hasil belajar di madrasah semakin 

efektif dengan penggunaan sistem digital. 

Guru juga memanfaatkan hasil evaluasi sebagai dasar penentuan remedial dan 

pengayaan. Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan pencapaian Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM). Temuan ini sejalan dengan (Hairun, 2020), bahwa interpretasi hasil evaluasi 

harus dijadikan dasar perbaikan instruksional. 

Namun penelitian menemukan bahwa sebagian guru belum melakukan analisis 

kesalahan siswa secara mendalam, padahal analisis tersebut sangat penting untuk mengetahui 

pola kesalahan pembelajaran Bahasa Arab (Ma’ruf & Mathoriyah, 2024) 

Faktor pendukung meliputi: ketersediaan buku ajar, pelatihan guru terkait Kurikulum 

2013, dukungan kepala madrasah dan sarana digital, budaya akademik yang mendukung 

evaluasi berkelanjutan.  
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Faktor penghambat meliputi: keterbatasan kompetensi guru dalam menyusun 

instrumen autentik, kelas besar, rendahnya motivasi belajar sebagian siswa, keterbatasan 

waktu pertemuan. Temuan ini sesuai dengan penelitian (Arsita & Fathoni, 2022) yang 

menyatakan bahwa guru bahasa Arab masih kesulitan dalam menerapkan penilaian autentik 

secara konsisten karena kendala teknis dan pedagogis. 

Guru melakukan tindak lanjut melalui program remedial, pengayaan, bimbingan 

individual, dan perbaikan strategi pembelajaran. Remedial dilakukan melalui tugas tambahan, 

penjelasan ulang, dan pembelajaran berbasis kelompok kecil. Temuan ini mendukung konsep 

tindak lanjut evaluasi menurut (Simanjuntak, 2018). 

Guru juga meningkatkan variasi metode pembelajaran seperti drill, role-play, diskusi, 

dan membaca terpandu. Hal ini sesuai dengan (Fitriani & Herdah, 2025) , yang menemukan 

bahwa tindakan perbaikan berbasis hasil evaluasi dapat meningkatkan motivasi dan prestasi 

belajar siswa. 

Akhirnya, penelitian ini menegaskan bahwa tindak lanjut yang optimal dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran Bahasa Arab dan membantu siswa mencapai 

kompetensi berbahasa secara lebih baik. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi evaluasi pembelajaran Bahasa Arab 

di Madrasah Aliyah telah mengarah pada prinsip penilaian autentik, namun penerapannya 

belum sepenuhnya optimal. Pada aspek perencanaan, guru telah menyusun tujuan, indikator, 

dan teknik penilaian, tetapi instrumen khususnya pada ranah afektif dan psikomotor belum 

disusun secara sistematis. Pada pelaksanaan, guru menggunakan evaluasi formatif dan 

sumatif melalui tes tertulis, observasi sikap, serta penilaian praktik membaca dan berbicara. 

Meski demikian, keterbatasan waktu, jumlah siswa yang besar, serta variasi kemampuan 

peserta didik menjadi penghambat efektivitas evaluasi. Pengolahan hasil evaluasi dilakukan 

melalui e-rapor dan analisis nilai, namun analisis kesalahan siswa belum dimanfaatkan secara 

mendalam. Tindak lanjut berupa remedial, pengayaan, bimbingan individual, dan perbaikan 

metode pembelajaran telah dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berbahasa siswa. 

Secara keseluruhan, kualitas evaluasi dipengaruhi oleh kompetensi guru, dukungan madrasah, 

dan keberlanjutan pemanfaatan hasil penilaian. 
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